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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =آ   a =أ 

 ī =إي  ai  =أي  i =إ 

 ū =أو  au =  أو u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

أة جميلةرم     ditulis   mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

اربن     ditulis  rabbanā 

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة  

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

 “Kebaikan adalah bahasa dimana yang tuli bisa mendengar dan 

yang buta bisa melihat” 
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ABSTRAK 

Nuzulul khasanah, 2024. Pola Komunikasi Interpersonal Dalam 

Meningkatkan Hablum Minannas Pada Tradisi Tilik Umah Di Desa 

Tosaran, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Skripsi 

Fakultas Ushluhuddin, Adab dan Dakwah. Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dimas Prasetya, M.A. 

Kata Kunci: Pola Komunikasi Interpersonal, Interaksi Simbolik dan 

Tradisi Tilik umah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tradisi tilik umah yang masih 

dilakukan oleh masyarakat Desa Tosaran di tengah pengaruh canggihnya 

teknologi komunikasi. Tradisi tilik umah merupakan tradisi kunjungan 

kepada orang yang baru saja menempati rumah baru atau orang yang baru 

saja membangun rumah. Tradisi ini memiliki tujuan untuk mengenalkan 

tetangga, lingkungan dan juga adat istiadat yang berlaku. Masyarakat 

mengenalkan tradisi ini secara turun menurun dari generasi ke generasi. 

Komunikasi merupakan hal penting dalam pelaksanaan tradisi ini 

sehingga perlu adanya pola komunikasi interpersonal yang sesuai. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal 

yang digunakan dalan tradisi tilik umah dan mengetahui bentuk-bentuk 

perilaku hablum minannas pada tradisi tilik umah.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau 

field reseach. Pendekatan metodologi yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif.  Teori yang digunakan yaitu teori Interaksi George Herbert 

Mead dengan tiga asumsi dasar pikiran, diri dan masyarakat. Teori 

tersebut digunakan untuk mengkaji pola komunikasi interpersonal yang 

digunakan pada tradisi tilik umah. Pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu teknik analisi Miles and Huberman.  

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa pola 

komunikasi interpersonal masyarakat Desa Tosaran dalam pelaksanaan 

tradisi tilik umah yaitu pola komunikasi interaksional dan pola 

komunikasi transaksional. Masyarakat menyadari bahwa tradisi tilik 

umah merupakan tradisi yang bernilai sosial dan keagamaan sehingga 

perlu dlestarikan. Bentuk-bentuk perilaku hablum minannas pada tradisi 

tilik umah yaitu taawun atau tolong menolong, silaturahmi dan berbaik 



 
 

xii 
 

sangka atau husnudzon. Bentuk tolong menolong ditujukan dengan 

adanya pemeberian hadiah dapat berupa uang, barang atau makanan. 

Tradisi tilik umah sebagai ajang untuk bersilaturahmi antar masyarakat 

dan menanamkan perilaku husnudzon.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat dapat memberikan 

dampak bagi kehidupan. Salah satu wujud teknologi yaitu munculnya 

media sosial yang cukup berperan pada bidang komunikasi dan 

informasi. Media sosial memudahkan masyarakat dalam 

berkomunikasi, mencari informasi, menyampaikan gagasan atau ide 

dan dengan mudah mengakses suatu hal yang sedang tren.1 

Pengiriman pesan menjadi lebih efektif karena tidak membutuhkan 

waktu lama, jangkauan media sosial yang luas memudahkan orang 

berkomunikasi dengan siapa saja, pengiriman pesan hanya 

memerlukan jaringan internet yang stabil sehingga lebih hemat biaya. 

Dilansir melalui databoks.katadata.co.id, pada Januari 2023 

pengguna media sosial tercatat  dengan jumlah 167 juta orang 

sebanding dengan presentase 60,4% dari jumlah populasi di dalam 

negeri.2 

Penggunaan media sosial mempunyai beberapa dampak negatif 

yaitu pertama, merosotnya moral masyarakat. Hal tersebut 

disebabkan karena penggunaan media sosial yang berlebihan. Kedua, 

melemahnya tradisi-tradisi yang ada di masyarakat. Hal ini 

disebabkan oleh menurunnya interaksi sosial secara tatap muka. 

Masyarakat lebih banyak menghabiskan waktunya untuk menjelajah 

media sosial dan tanpa sadar mengacuhkan lingkungan sekitar 

mereka. Ketiga, media sosial dapat menciptakan dunia sendiri bagi 

penggunanya yang berarti media sosial dapat mendekatkan yang jauh 

bahkan menjauhkan yang dekat. 3 

 
1 Faiha Fikriyah, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Budaya”, 

Jurnal Ulumul Quran dan Tafsir. 
2 https://databoks.katadata.co.id diakses pada tanggal  18 September 2023 
3 Faiha Fikriyah, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Budaya”, 

Jurnal Ulumul Quran dan Tafsir, Vol. x No. x 

https://databoks.katadata.co.id/
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Salah satu media sosial yang sering digunakan masyarakat 

adalah WhatsApp. WhatsApp didirikan pada tahun 2009 oleh Jan 

Koum dan Brian Acton. Hadir dengan berbagai fitur yang dapat 

memudahkan komunikasi seperti mengirim dan menerima pesan 

teks, suara, gambar, lokasi bahkan video. Tidak dipungkiri kehadiran 

WhatsApp mempunyai banyak dampak positif, akan tetapi terdapat 

pula dampak negatif yang timbul akibat komunikasi menggunakan 

WhatsApp. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marianna Harahap, Firman dan 

Riska Ahmad dengan judul “Penggunaan Social Media dan 

Perubahan Sosial Budaya Masyarakat yang dilakukan pada tahun 

2021 menunjukkan bahwa kemajuan teknologi komunikasi dan 

informasi telah mengubah kehidupan tatanan masyarakat. 

Keberadaan media sosial dapat mengubah perilaku dan kepribadian 

khalayak. Perubahan tersebut meliputi perubahan budaya, etika, 

sikap dan norma kehidupan yang telah ada di masyarakat.4 

Budaya menjadi salah satu yang mengalami perubahan akibat 

adanya kemajuan media sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, budaya adalah pikiran, adat istiadat, sesuatu yang telah 

berkembang dan sulit untuk diubah. Dalam rutinitas harian, budaya 

disama artikan dengan tradisi.5 Tradisi atau kebiasaan merupakan hal 

yang sudah dijalankan sejak dahulu dan melekat dengan masyarakat. 

Informasi secara lisan atau tulisan yang diwariskan secara turun-

temurun menjadi dasar terbentuknya dan berkembangnya tradisi. 

Tanpa adanya informasi tersebut tradisi dapat hilang. 6 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan tradisi dan 

budaya, Salah satu tradisi yang terdapat di Negara Indonesia adalah 

 
4 Marianna Harahap et all, “Penggunaan Media Sosial dan Perubahan Sosial 

Budaya Masyarakat”, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3 No. 1 Tahun 2021 hlm. 

136 
5 Sumarto, “Budaya, Pemahaman dan Penerapannya/ Aspek Sistem Religi, 

Bahasa, Pengetahuan, Sosial, Kesenian dan Teknologi”, Jurnal Literasiologi, Vol. 1 

No. 2 Tahun 2019 hlm. 145 
6 Sinta Nuriah & Wisri, “Pola Komunikasi Budaya Pada Tradisi Ngelengkak 

Dalam Membangun Kerukunan Keluarga”, Jurnal Komunikasi dan Konseling Islam, 

Vol. 4 No. 2 tahun 2022 hlm. 120 
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tradisi Tilik Umah pada masyarakat Jawa. Tilik adalah kegiatan untuk 

mengajak masyarakat agar peduli terhadap sesama, menumbuhkan 

rasa gotong royong dan budaya guyub. Sedangkan tradisi Tilik Umah 

adalah mengunjungi orang yang baru menyelesaikan pembangunan 

rumah atau yang pindah ke rumah baru. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengenalkan tetangga, lingkungan sekitar dan aturan-aturan yang 

diterapkan pada lingkungan tersebut. Bagi masyarakat yang memiliki 

kepercayaan tinggi terhadap hal-hal mistis, tilik umah dapat diartikan 

sebagai penangkal mara bahaya.7  

Penelitian mengenai tradisi tilik pernah dilakukan oleh Althaf 

Husein Muzakky dalam jurnal yang berjudul “Tradisi Tilik Pada 

Masyarakat Jawa dalam Sorotan Living Hadis”. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa tradisi tilik atau dalam Islam disebut 

dengan silaturahmi mempunyai landasan hadist. Nabi Muhammad 

SAW merupakan suri tauladan bagi umat Islam dalam segala hal 

termasuk kepedulian lingkungan. Terdapat banyak hadis yang 

membahas mengenai anjuran untuk mengunjungi sesama umat 

muslim ataupun non muslim dengan tujuan untuk memupuk nilai 

cinta kasih, nilai solidaritas, nilai sosial, rukun dan hidup tentram 

dalam keadaan harmonis. Hadis yang membahas mengenai tradisi 

tilik umah tertulis pada kitab Sunan Abi Dawud. Seorang muslim 

dianjurkan untuk berdoa ketika pindah atau menghuni rumah baru.8 

Rasulullah saw. Bersabda: “apabila seorang laki-laki masuk 

ke rumahnya maka ucapkanlah “Ya Allah aku memohon kepadaMu 

sebaik-baiknya pintu masuk dan sebaik-baiknya pintu keluar, dengan 

menyebut namaMu kami memasuki rumah dan dengan namaMu kami 

keluar rumah. Dan kepada Allah tuhan kami berserah, supaya 

keselamatan atas keluarga”. (HR. Imam Abi Dawud)  

Tilik atau dalam Islam disebut silaturahmi merupakan salah 

satu wujud nilai pendidikan Islam. Tujuan dari silaturahmi untuk 

 
7 Salsabila Hanum, “Tilik Kaji: Konstruksi Sosial Budaya Masyarakat Surodadi 

Sayung Demak”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Walisongo Semarang, 2022) hlm. 22 
8 Althaf Husein Muzakky, “Tradisi Tilik pada Masyarakat Jawa Dalam Sorotan 

Living Hadis”, Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Vol. 23, No. 1 tahun 2021 hlm. 31 
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menumbuhkan dan meningkatkan ukhuwah sehingga individu dapat 

saling memahami dan mengetahui serta menumbuhkan rasa tolong 

menolong antar sesama tanpa membeda-bedakan status ataupun 

kedudukan.9 Nilai pendidikan Islam berlandaskan ayat-ayat Al Quran 

dan ketentuan hadis Nabi.  Jangkauan nilai pendidikan Islam 

didasarkan pada materi pendidikan yang meliputi realisasi integral, 

kesesuaian, dan kesepadanan diantara hubungan manusia dengan 

Tuhannya (hablum minannallah), hubungan manusia dengan sesama 

manusia (hablum minannas) dan hubungan manusia dengan 

lingkungan sekitarnya (hablum minnal alam). 10 

Di tengah melemahnya pelaksanaan tradisi yang disebabkan 

oleh penggunaan media sosial, Desa Tosaran Kecamatan 

Kedungwuni Pekalongan masih melaksanakan tradisi tilik umah. 

Maka dari itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan kajian 

penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Interpersonal dalam 

Meningkatkan Hablum minannas pada Tradisi Tilik Umah di 

Desa Tosaran Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan”. Dari judul tersebut peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pola komunikasi interpersonal masyarakat desa Tosaran 

dalam tradisi Tilik dan kaitannya dengan nilai keislaman 

hablumminannas.  

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan dari latarbelakang yang telah diuraikan, peneliti 

tertarik mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pola komunikasi interpersonal pada tradisi Tilik Umah 

di Desa Tosaran, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan? 

 
9 Nur Arifah, “Relasi Pendidikan Islam dan Budaya Lokal: Studi Tradisi 

Sadranan”, Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan, Vol. 3, No. 1 tahun 2023 hlm. 

78-79 
10 Ismi Izzarotul Shoumi, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Agama”, Jurnal Dirasah Islamiyah, Vol. 5, No. 1 Tahun 

2023 hlm. 30 
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2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku hablum minannas pada tradisi 

Tilik Umah di Desa Tosaran, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pola komunikasi 

interpersonal pada tradisi Tilik Umah di Desa Tosaran, 

Kedungwuni, Pekalongan.  

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku hablum minannas pada 

tradisi Tilik Umah di Desa Tosaran, Kedungwuni, Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat yang dijabarkan 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini merupakan wujud kontribusi peneliti pada 

bidang studi Komunikasi dan Penyiaran Islam pada pembahasan 

ilmu komunikasi interpersonal. Dapat memberikan pengetahuan 

mengenai pentingnya ilmu komunikasi interpersonal pada 

masyarakat dan kaitannya dengan pelaksanaan budaya.  Selain itu, 

penelitian diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan 

pengetahuan bahwa Indonesia memiliki keberagaman tradisi yang 

patut untuk dilestarikan dan diambil nilai-nilai keislamannya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Masyarakat 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi bagi masyarakat khususnya mengenai pola 

komunikasi masyarakat Jawa khususnya pada tradisi Tilik 

Umah.  

b. Bagi pembaca atau penelitian lain 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi khususnya 

pada bidang ilmu komunikasi dan dapat dijadikan acuan atau 

pengembangan untuk penelitian selanjutnya.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 
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a. Pola Komunikasi Interpersonal  

Pola komunikasi diartikan sebagai sebagai bentuk atau 

pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman 

penerimaan pesan dengan cara yang tepat agar pesan tersebut 

dapat dipahami.11 

Komunikasi merupakan salah satu aktivitas utama yang tidak 

akan terlepas dari hidup makhluk sosial.  Komunikasi 

merupakan proses pertukaran ide, pesan, kontrak serta interaksi 

sosial. Lewat komunikasi, tercipta pemahaman antar manusia, 

menjalin hubungan, menumbuhkan kerjasama, saling 

mempengaruhi, berdiskusi dan mengembangkan masyarakat 

dan budaya.  

Proses penyampaian dan pertukaran informasi dalam 

kegiatan komunikasi dilakukan baik bersifat verbal maupun 

non verbal yang dapat dipahami. Terdapat dua bentuk 

simbolisme, yaitu verbal dan non verbal. Verbal adalah pikiran, 

perasaan dan tindakan manusia yang diungkapkan lewat kata-

kata. Sedangkan komunikasi non verbal ialah pikiran, perasaan 

dan tindakan manusia yang diungkapkan melalui gerakan 

tubuh, ekspresi wajah dan pakaian.  

Menurut Pakar Komunikasi Harold D. Laswell, ada tiga 

faktor pendukung adanya komunikasi antar individu yaitu: 

1) Keinginan manusia untuk menguasai lingkungan. Seseorang 

yang komunikatif dapat mempelajari, mempertahankan, 

menggunakan segala sesuatu dilingkungannya dan 

menghandari hal-hal yang mengancamnya. 

2) Usaha manusia untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Dari segi geografi dijelaskan bahwa 

kelangsungan hidup manusia sangat bergantung pada 

kemampuan untuk bertahan dan penyesuaian diri dengan 

lingkungannya. 

3) Upaya untuk melakukan perubahan pada warisan sosial. 

 
11 Djamarah, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004) 

hlm. 1 
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Keberlangsungan hidup masyarakat melalui regenerasi yang 

harus dicapai dengan pertukaran dan transmisi pengetahuan, 

nilai, budaya, norma, perilaku dan peran.12 

Sedangkan pengertian komunikasi interpersonal 

merupakan komunikasi dengan dua individu yang bersifat 

pribadi dan eksklusif identik dengan komunikasi tatap muka. 

Pada dasarnya yang mendorong seseorang untuk 

berkomunikasi adalah untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup dan adaptasi terhadap lingkungan hidup. Fungsi 

komunikasi interpersonal secara. umum yaitu untuk menjalin 

hubungan antar manusia,  meminimalisir terjadinya konflik dan 

berbagi pengalaman atau informasi dengan orang lain.13 Unsur 

komunikasi interpersonal meliputi pengirimi atau 

komunikator, pesan, penerima atau komunikan, media dan 

efek.14 

Dalam komunikasi interpersonal, Joseph Devito 

mengungkapkan terdapat lima sikap positif untuk mendukung 

jalannya komunikasi tersebut yaitu adanya keterbukaan, rasa 

empati, sikap mendukung, sikap positif dan adanya kesetaraan.  

Berdasarkan pengertian pola komunikasi dan komunikasi 

interpersonal disimpulkan bahwa pola komunikasi 

interpersonal adalah kecenderungan atau gejala umum yang 

menggambarkan cara berkomunikasi di antara dua individu 

atau lebih secara spontan dan informal dimana setiap individu 

dapat menerima umpan balik secara verbal maupun non verbal.  

Adapun pola-pola komunikasi interpersonal yaitu15: 

1) Pola Komunikasi Linear  

 
12 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi 

dalam Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 4. 
13 Poppy Ruliana & Puji Lestari, Teori Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2019), hlm. 119. 
14 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Revisi, (Jakarta: PT. 

Grafindo Persada, 2010), hlm. 24-26. 
15 Nur Maghfirah Aesthetika, Buku Ajar Komunikasi Interpersonal, (Sidoarjo: 

Umeda Press, 2018) hlm. 16-19 
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Pola komunikasi linear merupakan proses penyampaian 

pesan yang terjadi langsung atau tidak langsung. Dalam 

pola ini penerima pesan bersifat pasif karena proses 

komunikasi hanya terjadi satu sehingga tidak ada timbal 

balik.  

2) Pola Komunikasi Interaksional 

Pola interaksional merupakan proses penyampaian pesan 

dari komunikator kepada komunikan dengan disertai aksi 

atau tanggapan secara langsung. Pada pola ini komunikasi 

berlangsung dua arah, dari pengirim kepada penerima 

maupun dari penerima kepada pengirim. Akan tetapi tidak 

dapat menjadi keduanya sekaligus.  

3) Pola Komunikasi Transaksional 

Pada pola transaksional individu memiliki peran ganda dan 

berupaya mencapai persamaan makna sehingga 

komunikasi yang terjalin semakin efektif. Seorang 

komunikan tidak hanya memberikan umpak balik akan 

tetapi dapat memposisikan diri sebagai komunikator. 

Setiap komunikator dan komunikan benar-benar terlibat 

dalam proses komunikasi dan masing-masing dari 

keduanya dapat menjadi pembicara dan juga pendengar 

sekaligus.    

b. Tradisi Tilik 

Tradisi berakar dari kata tradere yang bermakna 

memalingkan, menyampaikan, dan menyerahkan untuk 

diteruskan. Menurut penuturan Clifford Geerzt, istilah kata 

Tilik telah ada sejak zaman Hindu Budha di Jawa.16 Esten 

berpendapat bahwa tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan 

oleh sekelompok masyarakat yang didasarkan pada nilai-nilai 

budaya masyarakat yang bersangkutan.  

 
16 Ilma Sakinaah Tamsil, “Kearifan Lokal Budaya Jawa Pada Film Tilik”, 

Jurnal Simbolika Research and Learning in Communication Study, Vol. 7, No. 2, 

tahun 2021. 
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Soerjono berpendapat bahwa tradisi adalah tindakan 

yang dilakukan secara berulang dengan bentuk yang sama. 

Makna dari pendapat di atas yaitu tradisi adalah kebiasaan yang 

dijalankan oleh masyarakat dan diwariskan (genetik) kepada 

generasi terkini. Tradisi mendesain pola perilaku anggota 

masyarakat melalui proses kehidupan duniawi atau kehidupan 

berkaitan dengan supranatural atau keagamaan.17 

Dalam konteks penelitian ini, tradisi khusus Jawa yang 

ingin dikaji adalah tradisi Tilik. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata Tilik mempunyai arti yakni penglihatan 

yang teliti, sinar (pandangan), mata tenang, teluh yang 

memiliki kata turunan menjadi menilik. Secara etimologi, tilik 

berarti sebuah rencana kunjungan yang dilaksanakan secara 

pribadi atau kelompok ke tempat atau orang dan memiliki 

tertentu.  

Tradisi Tilik pada masyarakat Jawa kuat kaitannya 

dengan kegiatan kemasyarakatan antar saudara maupun 

tetangga. Tradisi ini lebih berkembang di desa dikarenakan 

kehidupan masyarakat desa yang lebih cenderung akrab, 

memiliki rasa kepedulian yang tinggi dan kuatnya nilai gotong 

royong. Seperti pada Desa Tosaran, Kecamatan Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan yang memiliki tradisi yaitu Tilik Umah. 

Tradisi Tilik Umah merupakan kegiatan mengunjungi orang 

yang baru melakukan pindah rumah atau mengunjungi rumah 

yang baru selesai dibangun. Melalui tradisi Tilik Umah, 

interaksi antar masyarakat dapat tercipta dan sekaligus sebagai 

sarana pengenalan tetangga, lingkungan, serta pengenalan 

aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat tersebut.18  

c. Teori Interaksi Simbolik  

 
17 I Gusti Ratna Ayu Pramesti Dasih & Ida Anugara Nirmalayani, Komunikasi 

Budaya dalam Tradisi Tatebahan di Desa Bugbug Kecamatan Karangasem 

Kabupaten Karangasem, (Bali: Nilacakra Publishing House, 2021), hlm. 12. 
18 Althaf Husein Muzakky, “Tradisi Tilik pada Masyarakat Jawa Dalam 

Sorotan Living Hadis”, Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Vol. 23, No. 1 tahun 2021. 
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Interaksi simbolik merupakan cara berpikir tentang 

pikiran, diri dan masyarakat yang memiliki keterlibatan 

terhadap tradisi sosiokultural dalam membangun teori 

komunikasi. Pemahaman ini berlandaskan sosiologi dan 

mengajarkan bahwa ketika orang berinteraksi maka mereka 

juga sedang berbagi makna dalam jangka waktu tertentu dan 

untuk kegiatan tertentu.  

George Herbert Mead sebagai tokoh pencetus 

pemahaman ini mengajarkan bahwa makna merupakan hasil 

interaksi verbal dan non verbal manusia. Melalui aksi dan 

reaksi yang terjadi, pemberian makna sehingga kita dapat 

memahami suatu peristiwa dengan cara tertentu.19 Pada teori 

ini Mead mengemukakan tiga konsep penting yaitu: 

1) Pikiran (Mind) 

Mead mengartikan konsep pikiran sebagai kemampuan 

masyarakat untuk menggunakan simbol yang memiliki 

makna serupa. Menurut Mead pikiran bukan benda 

melainkan suatu proses yang dijalankan dan 

dikembangkan oleh manusia serta bagian dari tindakan 

yang dilakukan.  

2) Diri (Self) 

Manusia sangat dipengaruhi oleh orang-orang yang ada 

di sekitarnya. Orang-orang terdekat dapat memberikan 

pengaruh dan pengetahuan baru melalui interaksi yang 

terjalin. Lewat interaksi tersebut menghasilkan suatu ide 

mengenai diri. Individu juga dapat membedakan mana 

dirinya dan orang lain sehingga muncul “rasa diri”. 

Manusia akan memiliki asumsi bahwa dirinya adalah 

objek sehingga mereka dapat menanggapi dirinya sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan.  

3) Masyarakat (Society) 

 
19 Morisson, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana 

Prenamedia Group, 2013) hlm. 110-111 
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Masyarakat adalah tempat dimana manusia saling 

bekerja sama dan   berinteraksi. Mereka berusaha saling 

memahami keinginan satu sama lain. Kerja sama yang 

dilakukan dapat berupa aktivitas mengamati maksud 

tindakan yang dilakukan orang lain dan memberikan 

respon terhadap tindakan tersebut.  

2. Penelitian yang Relevan 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melihat 

serta mengamati sumber atau referensi dari penelitian terdahulu 

yang dijadikan pandangan dan sumber kajian agar terhindar dari 

kesamaan, yaitu: 

Pertama, jurnal dengan judul “Pola Komunikasi 

Interpersonal Bagi Keluarga Beda Agama di Kecamatan Kota 

Raja, Kota Kupang” oleh Hendrik A.E. lao, Ezra Tari dan 

Merensiana Hale dari Universitas Kristen Kupang pada tahun 

2021.20 Penelitian tersebut membahas mengenai bagaimana 

efektivitas dalam prses komunikasi interpersonal bagi keluarga 

beda agama melalui metode kualitatif deskriptif.  Persamaan 

penelitian yaitu kesamaan kajian penelitian, komunikasi 

interpersonal. Akan tetapi terdapat perbedaan subjek penelitian.  

Kedua, skripsi dengan judul “Pola Komunikasi Masyarakat 

Jawa dalam Penentuan Hari Pernikahan Berdasarkan Petung 

Weton (Studi di Desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu) oleh Tedi Ahmad Fauzi Universitas Lampung pada 

tahun 2023.21 Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui, 

menemukan dan menganalisis pola komunikasi keluarga dan 

masyarakat Jawa terhadap penentuan hari pernikahan berdasarkan 

Petung Weton. Penelitian menerapkan metode kualitatif melalui 

 
20 Hendrik A.E. Lao, Ezra Tari dan Merensia Hale, “Pola Komunikasi 

Interpersonal Bagi Keluarga Beda Agama di Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang”, 

Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. 20, No. 1 tahun 2021. 
21 Tedi Ahmad Fauzi, “Pola Komunikasi Masyarakat Jawa dalam Penentuan 

Hari Pernikahan Berdasarkan Petung Weton (Studi di Desa Adiluwih Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu)”, Skripsi, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 

2023) 
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teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Letak kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

milik Ahmad Fauzi ini yaitu sama-sama meneliti mengenai pola 

komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi dan 

menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya terletak pada 

tradisi dan tempat yang diteliti. 

Ketiga, skripsi dengan judul “Pola Komunikasi 

Interpersonal Pernikahan Etnis Batak dan Etnis Jawa di Kota 

Batam” yang dikaji Shinta Rianti Deborah dari program studi Ilmu 

Komunikasi fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Putera 

Batam tahun 2020.22 Penelitian tersebut melakukan kajian 

bagaimana komunikasi interpersonal diterapkan dalam acara 

pernikahan etnis Batak dan etnis Jawa, dilihat dari sisi kajian 

manajemen konflik dengan adanya perbedaan karakter serta untuk 

mendalami bagaimana hubungan keluarga harmonis dapat 

diciptakan dalam pernikahan tersebut di Kota Batam. Penelitian 

ini memilih metode kualitatif deskriptif. Data yang dihasilkan 

melalui wawancara secara mendalam, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini mengungkapkan pola komunikasi dua arah dalam 

pernikahan antara kelompok etnis Batak dan etnis Jawa dengan 

menerapkan teori pola interaksi hubungan. Selain itu, penelitian 

ini juga membahas manajemen konflik melalui metode 

penghindaran, koersi, negosiasi, dan dialog. Meskipun kedua 

penelitian memiliki kesamaan dalam fokus topik, yaitu pola 

komunikasi interpersonal, perbedaan mendasar terletak pada 

objek penelitian yang menjadi fokus analisis.  

Keempat, skripsi dengan judul “Pola Komunikasi 

Interpersonal Pernikahan Campur Antar Suku Studi Deskriptif 

Komunikasi Interpersonal Pernikahan Campur Antara Suku 

Minang dengan Suku Lain di Bandung” oleh Edwina Jessica Putri 

Universitas Pasundan pada tahun 2019. Tujuan penelitian tersebut 

 
22 Shinta Rianti Deborah, “Pola Komunikasi Interpersonal Interpersonal Pada 

Pernikahan Etnis Batak dan Etnis Jawa Di Kota Batam”, Skripsi, (Batam: Fakutas 

Sosial dan Humaniora Universitas Putera Batam, 2020). 
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ialah untuk mengetahui bagaimana cara pasangan beda suku 

berkomunikasi.23 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

tersebut ialah kajian tentang pola komunikasi interpersonal. 

Bedanya terletak pada objek yang diteliti. 

 

3. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini, peneliti hendak mengkaji bagaimana 

pola komunikasi interpersonal yang dilakukan masyarakat Desa 

Tosaran pada pelaksanaan Tradisi Tilik Umah dalam 

meningkatkan perilaku hablum minannas. Peneliti menggunakan 

teori komunikasi Interaksi Simbolik yang dikemukan oleh George 

Herbert Mead. Teori tersebut memiliki tiga asumsi dasar pikiran, 

diri dan masyarakat.  

 
23 Edwina Jessica Putri, “Pola Komunikasi Interpersonal Pernikahan Campur Antar 

Suku Studi Deskriptif Interpersonal Pernikahan Campur Antara Suku Minang dengan 

Suku Lain di Bandung”, 

Skripsi, (Bandung: Universitas Pasundan, 2019”  
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Bagan 1.1 

 

Kerangka Berpikir 

 

F. Metodelogi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan jenis pendekatan kualitatif 

deskriptif. Kualitatif berfokus pada penjabaran hasil berupa kata-

kata yang dapat menggambarkan hasil penelitian. Moleong 

berpendapat, sumber data penelitian kualitatif diperoleh dari 

representasi dari bentuk kata-kata yang diucapkan atau ditulis dan 

objek diamati secara rinci sehingga makna tersirat dari dokumen 

atau objek tersebut dapat dipahami. 24  

 
24 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Sleman; 

Literasi Media Publishing, 2015) hlm. 28. 
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Metode deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan 

keakuratan karakteristik seseorang, kondisi, gejala atau kelompok 

tertentu atau untuk menentukan suatu gejala dalam masyarakat.25 

Jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field research) adalah 

penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang dijadikan 

dasar untuk mengamati fenomena yang ada dilapangan.26  

Pendekatan dan jenis penelitian tersebut diharapkan dapat 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh deskripsi yang jelas 

dari data dan informasi agar sesuai dengan hasil yang diinginkan 

yaitu dalam penelitian pola komunikasi interpersonal dalam 

meningkatkan hablum minannas pada tradisi Tilik Umah.  

2. Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan suatu pandangan mendasar mengenai 

sesuatu yang dijadikan inti persoalan. Paradigma berfungsi dalam 

merumuskan sesuatu yang harus dipelajari, pertanyaan-

pertanyaan yang harus terjawab, bagaimana cara mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan aturan-aturan apa yang harus ditaati 

dalam menganalisis jawaban yang diperoleh.27 

Penelitian ini memakai paradigma konstruktivisme. 

Paradigma konstruktivisme ialah suatu pandangan yang 

menganggap bahwa realitas sebagai gejala kondisi yang flukuatif 

dan melibatkan masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan 

datang. Realitas dalam kondisi seperti itu dapat kita pahami 

melalui susunan yang terdapat pada kedasaran peneliti maupun 

pengalaman yang berkaitan dengan kehidupannya. Oleh karena 

itu, pandangan konstruktivisme menempatkan suatu realitas 

bersifat relatif dan dinamis.  

 

 

 
25Atwar Bajari, Metode Penelitian Komunikasi, Trend an Etika (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2015), hlm. 46 
26 Atwar Bajari, Metode Penelitian Komunikasi Prosedur, Trend dan Etika 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015) hlm. 58 
27 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Muhammadiyah 

University Press, 2006), hlm. 3. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, benda atau organisme 

sebagai sumber informasi dalam proses pengumpulan data. 

Subjek penelitian juga disebut sebagai respoden yang berarti 

orang yang memberikan tanggapan terhadap sesuatu yang 

ditujukan kepadanya.28 Pada penelitian ini, subjek yang diteliti 

yaitu masyarakat Desa Tosaran khususnya pada Dukuh Pejaten 

dan Dukuh Tosaran RT. 02/RW. 02 dan RT. 01/RW. 03. 

Objek penelitian ini adalah pola komunikasi interpersonal 

dalam meningkatkan perilaku hablum minannas pada tradisi Tilik 

Umah di Desa Tosaran Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan.  

4. Sumber Data  

Penelitian ini menetapkan dua sumber data yaitu data primer 

dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang 

berasal yang berasal dari lapangan atau informan. Dalam 

penelitian ini sumber data primer yaitu masyarakat Tosaran, 

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Untuk 

mendapatkan data primer peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara 

memilih sampel secara khusus sesuai dengan tujuan penelitian.  

1) Kepala Desa Tosaran 

Peneliti memilih Kepala Desa sebagai informan 

karena penelitian ini membahas mengenai pola komunikasi 

interpersonal masyarakat yang dikaitannya dengan tradisi 

yang ada di Desa Tosaran.  

2) Tokoh Agama 

 
28 Agung Widhi Kurniawan & Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), hlm. 58. 
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Peneliti memilih tokoh agama sebagai informan 

dikarenakan penelitian ini membahas nilai keislaman yaitu 

hablumminannas. 

3) Masyarakat Desa Tosaran 

Peneliti memilih masyarakat Desa Tosaran menjadi 

informan dikarenakan fokus penelitian yaitu pola 

komunikasi interpersonal pada tradisi Tilik Umah yang 

mana masyarakat sebagai pelaksana tradisi tersebut. Untuk 

sumber data dari masyarakat desa Tosaran, peneliti memilih 

masyarakat yang melakukan melakukan dan masyarakat 

yang dikunjungi.  

Adapun responden yang peneliti wawancarai yaitu: 

a). Muhammad Fauzan (52 Tahun) selaku Kepala Desa 

Tosaran 

b). Nur Fuad (50 Tahun) seorang tokoh agama setempat 

c). Julaikha (51 Tahun) seorang ibu rumah tangga 

d). Vera Mardiyani (31 Tahun) seorang ibu rumah tangga 

e). Rina (38 Tahun) seorang ibu rumah tangga 

f). Rumjanah (50 Tahun) seorang ibu rumah tangga 

g). Tsamrotul Faroh (41 Tahun) seorang ibu rumah tangga 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder menjadi sumber informasi 

pendukung yang tidak ikut secara langsung akan tetapi berupa 

buku, dokumen, foto dan statistik yang telah dihasilkan orang 

lain. Data ini bersifat sebagai pelengkap dari data primer.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memperhatikan kejadian atau 

situasi di lapangan. Data yang diperoleh melalui observasi 

dapat mencakup deskripsi mengenai sikap, perilaku, aktivitas, 

atau interaksi antar manusia. Selain itu, observasi juga dapat 

fokus pada interaksi internal dalam suatu organisasi atau 

pengalaman individu di dalam organisasi tersebut. Proses 
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observasi dimulai dengan mengidentifikasi lokasi yang akan 

menjadi fokus penelitian. Dilanjutkan dengan pemetaan lebih 

lanjut untuk memperoleh gambaran umum yang mendukung 

tujuan penelitian.29 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan proses pengumpulan data 

melalui proses dialog dengan tujuan tertentu antara dua pihak 

atau lebih. Proses pengajuan pertanyaan terbuka oleh peneliti 

kepada orang yang memberi jawaban disebut narasumber.30 

Kelebihan dari pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara ialah memungkin peneliti mendapatkan data yang 

banyak. Akan tetapi juga terdapat kelemahan dikarenakan 

teknik ini melibatkan aspek emosi, maka pewawancara harus 

memiliki kemampuan interaksi yang baik agar narasumber 

nayaman dan informasi yang diperlukan bisa diperoleh serta 

sesuai dengan fokus penelitian. 31 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi atau dokumen berarti tulisan. Para ahli 

mengartikan dokumen menjadi dua pengertian, pertama 

dokumen sebagai sumber tertulis dari pengetahuan sejarah 

bukan dari kesaksian ucapan. Kedua, dokumen menyangkut 

surat resmiseperti perjanjian, undang-undang, hibah dan 

konsekuensi. 32 

 

 

 

 

 
29 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia (Grasindo), 2010), 

hlm. 112. 
30 Farida Nughrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Bahasa, 

(Surakarta: 2014), hlm. 124. 
31Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitaif & Kualitatif, Cetakan 

Pertama, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 225. 
32 Umar Sidiq & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 73. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses menemukan dan 

mengumpulkan data yang didaptkan dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumen dengan cara memasukan data ke dalam 

kategori kemudian dilakukan pemilihan data yang sesuai dan 

menarik kesimpulan agar data yang diperoleh dapat mudah 

dipahami. Data penelitian kualitatif berbentuk ungkapan kata-kata 

yang nantinya disusun menjadi sebuah data yang dapat dipahami. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis data Miles and Huberman yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data didefinisikan sebagai proses 

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi informasi yang 

diperoleh dari catatan lapangan. Penyeleksian data dilakukan 

oleh peneliti guna mendapatkan data yang penting, menarik, 

berguna dan sesuai dengan topik penelitian.  

b. Penyajian Data (display data)  

Miles and Hubermean memberi makna bahwa proses 

penyajian data merupakan himpunan dari catatan informasi 

terstruktur yang memberikan gambaran menarik kesimpulan 

dan tindakan.  

c. Penarikan Simpulan  

Dalam tahap ini, simpulan diharapkan dapat menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Simpulan merupakan inti 

dari hasil penelitian yang menggambarkan hasil akhir yang 

berdasar pada deskripsi sebelumnya. Simpulan disesuaikan 

dengan fokus dan tujuan penelitian yang telah diinterpretasikan 

dan didiskusikan. 33 

 

 

 
33 Hardani, et al., Metode Penelitian Kualitatid & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 163-171.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini memiliki lima bagian sistematika yaitu: 

BAB I Pendahuluan: memuat pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Pola Komunikasi Interpersonal, Tradisi Tilik Umah dan 

Teori Interaksi Simbolik: berisi paparan teori yang digunakan dalam 

penelitian yaitu mengenai Pola Komunikasi Interpersonal, Tradisi 

Tilik Umah dan Teori Interaksi Simbolik.  

BAB III Pola Komunikasi Interpersonal dan Bentuk-bentuk 

perilaku Hablum minannas pada Tradisi Tilik Umah di Desa Tosaran, 

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan: menguraikan 

mengenai gambaran umum objek penelitian meliputi sejarah Desa 

Tosaran, gambaran umum dan letak geografis Desa Tosaran, struktur 

organisasi Desa Tosaran, Visi dan Misi Desa Tosaran, Kegiatan-

kegiatan kemasyarakatan Desa Tosaran serta Temuan penelitian.  

BAB IV Analisis Pola Komunikasi Interpersonal dan Bentuk-

bentuk Perilaku Hablum minannas pada Tradisi Tilik Umah di Desa 

Tosaran, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan: berisi 

analisis pola komunikasi interpersonal pada tradisi Tilik umah Desa 

Tosaran, Kedungwuni, Pekalongan dan analisis bentuk-bentuk 

perilaku Hablumminannas pada tradisi Tilik Umah Desa Tosaran, 

Kedungwuni, Pekalongan.  

BAB V Penutup, mencakup hasil akhir yang berupa kesimpulan, 

saran dan juga lampiran-lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertama, pola komunikasi interpersonal pada tradisi tilik umah 

di Desa Tosaran yaitu pola komunikasi interaksional dan pola 

komunikasi transaksional. Pola komunikasi interaksional atau pola 

komunikasi dua arah terlihat pada komunikasi yang dibentuk 

masyarakat pada saat menyampaikan informasi mengenai ajakan tilik 

umah. Sebelum dilakukan tilik umah, masyarakat juga 

berkomunikasi dengan orang yang akan dikunjungi. Sedangkan pola 

komunikasi transaksional terlihat pada saat berlangsungnya tradisi. 

Pada konsep mind masyarakat memaknai tradisi tilik umah sebagai 

bentuk pengenalan tetangga, lingkungan dan juga masyarakat. Pada 

konsep self masyarakat berpikir bahwa tradisi tilik umah merupakan 

tradisi yang telah diwariskan dan harus dilestarikan. Jalannya tradisi 

ini tidak dapat terlepas dari proses komunikasi yang dijalin 

masyarakat secara terus menerus sehingga menimbulkan pemikiran 

bahwa tradisi ini perlu lestarikan karena memiliki tujuan yang baik 

dan berkaitan dengan keberlangsungan hidup bermasyarakat.  

Kedua, tradisi tilik umah tidak hanya mengandung nilai sosial 

akan tetapi juga mengandung nilai keagamaan yang berkaitan dengan 

hubungan antara individu dengan individu lainnya. Dalam Islam, 

Allah memerintahkan untuk menjaga hubungan baik dengan manusia 

atau hablum minannas. Pada tradisi ini perilaku hablum minannas 

yaitu tolong menolong antara masyarakat. hal ini terlihat pada 

masyarakat yang membantu masyarakat lain yang akan berpindah 

rumah seperti menyiapkan tempat dan juga hidangan. Masyarakat 

juga memberikan hadiah sebagai bentuk kepedulian masyarakat. 

Tradisi tilik umah sebagai ajang untuk bersilaturahmi dan 

menanamkan nilai husnudzon.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa hal yang penulis 

sarankan kaitannya dengan skripsi ini yaitu: 

1. Saran Praktis 

a. Kepada Kepala Desa Tosaran untuk lebih mengenalkan dan 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang tradisi-

tradisi yang ada di Desa Tosaran serta memberikan motivasi-

motivasi kepada masyarakat yang kaitannya dengan upaya 

mempererat hubungan sosial masyarakat.  

b. Kepada masyarakat Desa Tosaran untuk terus melestarikan 

tradisi-tradisi yang ada dan melakukan pengenalan kepada 

generasi selanjutnya agar tradisi-tradisi yang ada tetap terjaga 

dan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

2. Saran Akademis 

a. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih fokus 

meneliti tentang pola komunikasi interpersonal khususnya 

yang berkaitan dengan tradisi dan pengenalannya di era 

sekarang.  

b. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan 

penelitian mengenai interaksi simbolik secara lebih mendalam 

dan bervariasi. Seperti mengenai peran perempuan pada tradisi 

tilik umah.  
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LAMPIRAN 

Lampiran I: Transkrip Wawancara 

A. Wawancara 1  

Nama   : Muhammad Fauzan 

Jabatan   : Kepala Desa Tosaran 

Tanggal Wawamcara : 20 Maret 2024 

1. Bagaimana keadaan masyarakat di desa ini? 

Jawaban: Kegiatan sosial kemasyarakatan di sini 

Alhamdulillah banyak mbak. Kalau ada yang sakit 

masyarakat otomatis punya rasa inisiatif untuk menjenguk 

entah datang ke rumah sakit atau ke rumah. Kalau ada yang 

pergi haji juga tilik. Untuk keagamaannya Alhamdulillah 

juga banyak, untuk kegiatan mingguannya ya ada tahlil 

keliling mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bapak-bapak 

dan ibu-ibu semua ada. Biasanya setiap Hari Kamis, Malam 

Jumat dan Hari Jumat. Untuk kegiatan tahunannya ya seperti 

perayaan Maulid Nabi, sedekah bumi atau nyadran yang di 

dalamnya juga ada kegiatan tahlilan. Kalau Nyadran 

biasanya ngumpul semua di makam masing membawa nasi 

berkat nantinya kan didoakan terus dibagi. Masyarakat di 

sini sudah sering melakukan kegiatan yang sifatnya 

kebersamaan. 

2. Apakah bapak mengetahui tradisi tilik umah? 

Jawaban: Iya saya mengetahui. Di sini ini dilakukan. Tradisi 

tilik umah itukan kegiatan dimana masyarakat itu melakukan 

kunjungan ke orang yang baru saja selesai membangun 

rumah atau yang baru saja pindah rumah. 

3. Bagaimana tanggapan bapak mengenai tradisi tersebut? 

Jawaban: Tanggapan saya baik. Kegiatan tersebut kan 

sebagai bentuk rasa simpati masyarakat, menjaga 

kebersamaan antara masyarakat dan bisa untuk silaturahmi 

mbak. 

4. Bagaimana harapan terhadap tradisi tersebut? 



 

 

Jawaban: Harapannya ya supaya dilestarikan dan ke 

depannya bisa bermanfaat untuk warga.  

B. Wawancara 2 (yang mengunjungi) 

Nama   : Julaikha  

Umur   : 51 Tahun 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal Wawancara : 29 Maret 2024 

Pertanyaan: 

1. Asalnya dari mana bu? 

Jawaban: Saya asli orang sini mbak (Pejaten) 

2. Apakah yang ibu mengetahui tentang tradisi tilik umah dan 

mengetahui dari siapa? 

Jawaban: Iya tahu mbak, tahunya dari tetangga waktu ada 

yang pindah rumah itu diajak jadinya tahu. 

3. Siapa saja yang dikunjungi? 

Jawaban: Orang yang pindah rumah atau yang baru saja 

membangun rumah. Siapa aja dikunjungi dalam artian ya 

kita nggak membeda-bedakan mampu atau tidak mampu 

dikunjungi semua kan niatnya silaturahmi mbak. 

4. Bagaimana komunikasi yang dibentuk dengan orang yang 

akan dikunjungi? 

Jawaban:  Kalau yang pindahan warga asli sini dan bangun 

rumahnya masih di dalam kampung biasanya ada salah satu 

yang ngasih tau jadi biar ada persiapannya.  

5. Bagaimana komunikasi yang dibentuk dengan orang yang 

akan mengunjungi? 

Jawaban: Biasanya dari mulut ke mulut kadang kebetulan 

lewat terus ada yang ngasih tahu. Kadang juga lewat 

WhatsApps. 

6. Siapa saja yang diajak? 

Jawabannya: Mayoritas ibu-ibu, kalau yang belum nikah kan 

biasanya belum mau diajak.  

7. Bagaimana tanggapan ibu ketika diajak untuk mengunjungi? 



 

 

Jawaban: kalau saya ya mau dan langsung tanya kapan, biar 

kenal mbak apalagi kalau yang pindahan itu orang luar desa 

sini.  

8. Bagaimana tanggapan ibu ketika ada orang diajak tapi tidak 

mau? 

Jawaban: Nggak masalah sih barangkali lagi nggak punya 

uang dan nanti mau ke sana sendiri.  

9. Untuk pelaksanaannya kapan dan secara individu atau 

kelompok? 

Jawaban: Seringnya kelompok mbak biar rame. Tapi semisal 

nggak bisa ikut yang rombongan ya ada yang sendiri. Untuk 

waktunya biasanya sore atau setelah maghrib.  

10. Apa saja yang dibawa ketika mengunjungi baik secara 

individu atau kelompok? 

Jawaban: Kalau individu ya masing-masing orangnya 

kadang ada yang uang atau barang. Kalau saya seringnya 

yang rombongan/ kelompok biasanya iuran. Iurannya Rp. 

15.000 - Rp. 20.000/ per orang. Yang ikut kan juga banyak 

bisa sampai 20 orang jadi uang yang terkumpul banyak. 

Nanti uangnya dibelikan perabotan rumah tangga kadang 

dibelikan gula sama teh mbak.  

11. Apa yang saja yang dilakukan pada saat mengunjungi 

berlangsung? 

Jawaban: Biasanya ya ngobrol mengenalkan lingkungan 

sini, mengenalkan orang yang datang, mendoakan semoga 

betah. 

12. Menurut ibu apa tujuan dari adanya tradisi ini? 

Jawaban: Menurut saya ya untuk silaturahmi, mengenalkan 

tetangga terus juga sedikit ngasih tahu kalau disini tradisinya 

apa aja. 

13. Apa harapan untuk orang yang sudah dikunjungi? 

Jawaban: Harapannya setelah dikunjungi ya biar kenal, kalau 

ada kegiatan-kegiatan ya mau terlibat. 

14. Menurut ibu apakah tradisi ini perlu dilestarikan? 



 

 

Jawaban: Kalau menurut saya perlu, karena kan lewat 

kegiatan ini bisa jadi ajang silaturahmi biar tetangga saling 

guyub kerjasama juga.  

 

C. Wawancara 3 (yang mengunjungi) 

Nama   : Vera Mardiyani 

Umur   : 31 Tahun 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal Wawancara : 27 Maret 2024 

1. Asalnya dari mana bu? 

Jawaban: Saya asalnya sini (Pejaten). 

2. Apakah yang ibu mengetahui tentang tradisi tilik umah dan 

mengetahui dari siapa? 

Jawaban: iya saya tau, dari temen-temen dan juga dari 

tetangga. 

3. Siapa saja yang dikunjungi? 

Jawaban: orang yang baru selesai bangun rumah terus 

pindahan, orang yang baru pindahan entah yang aslinya 

orang sini atau pun pendatang. Nggak mandang kaya miskin 

semua dikunjungi. 

4. Bagaimana komunikasi yang dibentuk dengan orang yang 

akan dikunjungi? 

Jawaban: Pastinya yang mau dikunjungi kita kabari. Bisa 

dikabari secara langsung atau lewat WhatsApps. Yang punya 

rumah biar ada persiapan entah itu menata tempatnya atau 

jamuannya.  

5. Bagaimana komunikasi yang dibentuk dengan orang yang 

akan mengunjungi? 

Jawaban: Untuk komunikasinya biasa lewat omongan itu 

kalau yang tua-tua, kalau yang ibu-ibu muda biasanya ya 

lewat Hp. 

6. Siapa saja yang diajak?  



 

 

Jawaban: Yang diajak ibu-ibu terutama yang sering ikut 

kalau ada hal-hal yang seperti itu. Kadang kan ada yang sama 

sekali nggak pernah ikut-ikutan itu.  

7. Bagaimana tanggapan ibu ketika diajak untuk mengunjungi? 

Jawaban: Tanggapannya ya langsung mau, tanya iurannya 

berapa nanti ke sananya jam berapa. 

8. Bagaimana tanggapan ibu ketika ada orang diajak tapi tidak 

mau? 

Jawaban: Saya nggak ambil pusing sih mbak, kalau nggak 

mau ikut ya udah tinggalin aja.  

9. Untuk pelaksanaannya kapan dan secara individu atau 

kelompok? 

Jawaban: Tergantung tuan rumah bisanya kapan, biasanya 

sih sore kalau yang deket kalau yang agak jauh ya abis 

maghrib. 

10. Apa saja yang dibawa ketika mengunjungi baik secara 

individu atau kelompok? 

Jawaban: Pas saya sendiri saya bawa teko. Kalau 

kelompokkan itu iuran Rp. 20.000/ per orang nanti salah satu 

membelanjakan perabotan, sembako, atau jajan. Tapi 

seringnya bawanya perabotan rumah tangga.  

11. Apa yang saja yang dilakukan pada saat mengunjungi 

berlangsung? 

Jawaban: Ngobrol biasa sih biar tuan rumahnya nggak malu, 

kan nantinya mau jadi tetangga jadi harus saling mengenal. 

Kalau ada apa-apa kita sebagai tetangga nggak sungkan 

kalau mau ngajak. Secara nggak langsung bisa jadi momen 

sharing sih mbak, ada yang nanya habis uang berapa, kuli 

bangunnya dari mana, harga materialnya berapa. Kan itu bisa 

jadi referensi barangkali di antara ibu-ibu yang datang ada 

yang mau bangun rumah.  

12. Menurut ibu apa tujuan dari adanya tradisi ini? 

Jawaban: Yang jelas untuk silaturahmi sih, bisa jadi wadah 

untuk berkomunikasi, kerjasama dan juga tolong menolong.  



 

 

13. Apa harapan untuk orang yang sudah dikunjungi? 

Jawaban: Harapannya ya semoga bisa berinteraksi dengan 

masyarakat sekitar, semisal ada sesuatu atau butuh bantuan 

nggak sungkan. Harapannya ya bisa mengikuti kegiatan atau 

pun tradisi-tradisi yang ada di sini. 

14. Menurut ibu apakah tradisi ini perlu dilestarikan? 

Jawaban: Menurut saya perlu, ini kan kegiatan yang baik. 

Menciptakan kerukunan, kesempatan untuk bersilaturahmi.  

D. Wawancara 4 (yang mengunjungi) 

Nama   : Rina 

Umur   : 38 Tahun 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal Wawancara : 23 Maret 2024 

1. Asalnya dari mana bu? 

Jawaban: Temanggung. 

2. Apakah yang ibu mengetahui tentang tradisi tilik umah dan 

mengetahui dari siapa? 

Jawaban: Tau, semenjak tinggal di sini tau dari tetangga.  

3. Siapa saja yang dikunjungi? 

Jawaban: Orang pindahan dan orang yang mau menempati 

rumah baru yang baru saja selesai dibangun.  

4. Bagaimana komunikasi yang dibentuk dengan orang yang 

akan dikunjungi? 

Jawaban: Dikabari dulu “nanti mau ada rombongan ibu-ibu 

mau niliki”. Bisa secara langsung atau lewat HP. Biar nggak 

kaget kan pastinya perlu persiapan. 

5. Bagaimana komunikasi yang dibentuk dengan orang yang 

akan mengunjungi? 

Jawaban: Kadang kebetulan pas ngumpul di acara Yasinan 

jadi diumumin kalo nanti mau pada tilik, kalau yang nggak 

ketemu pas kumpul itu ya disamperin ke rumah. Yang muda-

muda biasanya ngumumin lewat grup WhatsApp. 

6. Siapa saja yang diajak?  

Jawaban: Yang diajak ibu-ibu yang kenal yang biasa bareng. 



 

 

7. Bagaimana tanggapan ibu ketika diajak untuk mengunjungi? 

Jawaban: kalau saya ya mau. 

8. Bagaimana tanggapan ibu ketika ada orang diajak tapi tidak 

mau? 

Jawaban: Nggak mau ya tinggal aja, nggak maksa. 

9. Untuk pelaksanaannya kapan dan secara individu atau 

kelompok? 

Jawaban: ada yang individu ada yang kelompok, kalau saya 

seringnya kelompok iuran nanti beli barang. Untuk 

waktunya seringnya setelah asar kadang setelah maghrib di 

cari waktu santainya biar yang ikut banyak.  

10. Apa saja yang dibawa ketika mengunjungi baik secara 

individu atau kelompok? 

Jawaban: Individu bisa berupa uang, barang, gula dan teh. 

Sedangkan yang kelompok uang iuran kita belikan perabotan 

rumah tangga. Kalau yang pindahan kita kenal deket bisa 

ditanya butuhnya apa biar sesuai dengan kebutuhan dan 

barangnya bisa berguna. Daripada dibelikan ini itu ternyata 

sudah punya kan kayak sayang gitu ya. Jadi ditanya dulu 

butuhnya apa. Beberapa kan ada yang pindah rumah tapi 

belum punya perabot jadi harapannya kan bisa membantu.  

11. Apa yang saja yang dilakukan pada saat mengunjungi 

berlangsung? 

Jawaban: Ngobrol, menikmati jamuan, sedikit ada pengantar 

dan mendoakan semoga rumahnya berkah penghuninya 

betah.  

12. Menurut ibu apa tujuan dari adanya tradisi ini? 

Jawaban: Umumnya ya untuk silaturahmi, menunjukan rasa 

empati terhadap tetangga, bentuk sikap tolong menolong 

juga.   

13. Apa harapan untuk orang yang sudah dikunjungi? 

Jawaban: Harapannya ya agar si tetangga baru bisa saling 

mengenal satu sama lain kalau ada apa-apa biar tahu.  

14. Menurut ibu apakah tradisi ini perlu dilestarikan? 



 

 

 

E. Wawancara 5 (yang mengunjungi) 

Nama   : Rumjanah 

Umur   : 50 Tahun 

Pekerjaan  : Asisten Rumah Tangga 

Tanggal Wawancara : 23 Maret 2024 

1. Asalnya dari mana bu? 

Jawaban: Saya asli desa sini (Desa Tosaran) 

2. Apakah yang ibu mengetahui tentang tradisi tilik umah dan 

mengetahui dari siapa? 

Jawaban: Iya tau, taunya dari orang tua. 

3. Siapa saja yang dikunjungi? 

Jawaban: Warga sini itu membaur semua mbak, jadi mau 

orang kaya orang nggak mampu ya ditiliki semua. Biasanya 

ya yang baru selesai bangun rumah, yang pindah di rumah 

baru, kadang juga yang keluar dari desa ini bangun atau beli 

rumah ya kita tiliki.  

4. Bagaimana komunikasi yang dibentuk dengan orang yang 

akan dikunjungi? 

Jawaban: Dikabari dulu, salah satu dari yang mau niliki 

biasanya inisiatif ngabari bisa lewat langsung atau lewat hp. 

5. Bagaimana komunikasi yang dibentuk dengan orang yang 

akan mengunjungi? 

Jawaban: Kalau kebetulan ketemu di jalan, di masjid atau 

dimana ya langsung dibilangi, kalau sekiranya nggak ketemu 

ya samperin langsung ke rumahnya sekalian minta iurannya. 

Biasanya yang sepuh-sepuh kan nggak pegang hp jadi lebih 

gampang datangi ke rumah. Yang ibu-ibu muda bisa lewat 

Hp.  

6. Siapa saja yang diajak?  

Jawaban: Yang di ajak ya ibu-ibu yang sekiranya mau dan 

udah sering ikut kegiatan-kegiatan kayak gini. Kita kan tau 

ya kira-kira mana yang mau ngeluarin uang yang gampang 

kalau diajak-ajak.  



 

 

7. Bagaimana tanggapan ibu ketika diajak untuk mengunjungi? 

Jawaban: Kalau saya pribadi pasti langsung jawab mau. 

Biasanya saya juga tanya kapan mau perginya, iuarannya 

berapa.  

8. Bagaimana tanggapan ibu ketika ada orang diajak tapi tidak 

mau? 

Jawaban: Kalau nggak mau ya nggak papa, mungkin lagi 

sibuk. 

9. Untuk pelaksanaannya kapan dan secara individu atau 

kelompok? 

Jawaban: Kalau saya seringnya yang kelompok. Kalau 

waktunya disesuiakan sama tuan rumahnya dan juga ibu-

ibunya. Biasanya sore abis asar kadang juga abis manghrib. 

Sekiranya rumahnya luar desa ini ya bisa siang, yang deket 

bisa abis maghrib atau isya. Ke sananya kalau deket ya jalan 

kaki, kalua jauh biasanya naik motor.  

10. Apa saja yang dibawa ketika mengunjungi baik secara 

individu atau kelompok? 

Jawaban: Itukan iuran dulu ya nanti dibelikan jajan, 

perabotan rumah. Paling sering dibelikan perabotan sih 

pastinya kan lebih berguna dan bisa dipake dalam waktu 

yang lama.  

11. Apa yang saja yang dilakukan pada saat mengunjungi 

berlangsung? 

Jawaban: Dari tuan rumah ya biasanya mempersilahkan 

menikmati jamuan, ngobrol-ngobrol nanyain kabar. Kadang 

ada yang orang yang cerewet ya biasanya yang mencairkan 

suasana terutama kalau tuan rumahnya orang jauh kan biar 

nggak malu dan akrab gitu lo mbak. Obrolannya bisa seputar 

perasaanya gimana, terus bisa juga tentang rumah kayak 

tukangnya dari mana. Intinya ya nyari-nyari topik 

pembicaraan.  

12. Menurut ibu apa tujuan dari adanya tradisi ini? 



 

 

Jawaban: Silaturahmi pastinya ya mbak, kalau orang yang 

ditiliki orang jauh ya tujuannya mau kenalan ya kenalan 

antar tetangga sama pengenalan lingkungan juga, kegiatan 

ini kan juga sebagai wujud saling membantu mbak.  

13. Apa harapan untuk orang yang sudah dikunjungi? 

Jawaban: Harapannya ya setelah ditiliki orangnya nggak 

malu-malu, kalau pas ketemu ya bisa saling sapa, kalau ada 

kegiatan di masjid di desa ya bisa ikut.  

14. Menurut ibu apakah tradisi ini perlu dilestarikan? 

Jawaban: Perlu mbak, dari tujuannya aja kan bagus  

F.  Wawancara 6 (yang dikunjungi) 

Nama   : Rina  

Umur   : 38 Tahun 

1. Asalnya dari mana? 

Jawaban: Saya dari Temanggung mbak. 

2. Kapan berpindah rumah? 

Jawaban: Pindah ke sini itu tahun 2014. 

3. Apakah mengetahui tradisi tilik umah, jika iya tahu dari 

mana? 

Jawaban: Awalnya nggak tau karena di daerah saya 

temanggung nggak ada kegiatan tilik seperti itu. Tau-taunya 

ya dari tetangga sini. 

4. Apakah ketika pindah rumah ditiliki? 

Jawaban: Iya ditiliki. 

5. Siapa saja yang menilik? 

Jawaban: ditiliki tetangga-tetangga sini khususnya ya ibu, 

terus juga ditiliki saudara-saudara saya yang dari 

Temanggung. 

6. Bagaimana tanggapan dan perasaan ketika ditiliki? 

Jawaban: Perasaannya ya senang, terharu karena kan di sini 

saya nggak ada saudara cuma berdua sama suami ya merasa 

diperhatikan merasa diterima dengan baik artinya kan 

mereka welcome dengan kedatangan saya.  



 

 

7. Apakah ada komunikasi yang dibentuk pada saat akan 

ditiliki, seperti apa? 

Jawabannya: Ada, sebelum jadi kan ada tukang jadi saya 

sering ke sini terus tetangga kan ada yang memperhatikan 

kalau rumahnya udah hamper jadi terus ada yang nanya-

nanya juga jadi udah ada yang kenal. Terus ketika tahu mau 

pindahan ada yang bilang kalau nanti tetangga-tetangga mau 

main gitu.  

8. Apa ada persiapan yang dilakukan ketika akan ditiliki? 

Jawaban: Pasti ada ya yang pasti kan menyiapkan tempatnya, 

menyiapkan jamuannya berupa jajan terus teh, kalau saudara 

karena jauh ya nyiapkan makan jadi masak-masak sama 

nyiapkan oleh-oleh.  

9. Apa saja yang dilakukan pada saat tilik berlangsung? 

Jawaban: Seperti biasa kalau orang kumpul-kumpul itu 

mbak ya ngobrol sambal makan jajannya.  

10. Apa saja yang dibawa para penilik? 

Jawaban: Dulu waktu saya ditiliki ibu-ibu bawa perabotan 

rumah itu rombongan, ada bawa kenangan, ada yang jajan 

juga. 

11. Menurut ibu apa tujuan dari tradisi tersebut? 

Jawaban: Ya untuk silaturahmi, untuk mengenalkan 

tetangga, lingkungan, terus juga pengenalan tradisi, tolong 

menolong juga. Jadi saya yang orang baru dan bukan orang 

sini jadinya kan nggak malu dan jadi tau.  

12. Apa harapan setelah ditiliki? 

Jawaban: Harapannya ya kedepannya saya dan keluarga bisa 

bersosialiasi dengan baik, bisa ikut serta kalau ada kegiatan. 

Mungkin juga bisa jadi tetangga yang bermanfaat untuk 

masyarakat di sini.  

13. Apakah tradisi tersebut perlu dilestarikan? 

Jawaban: Perlu mbak, dalam Islam kan juga diajarkan kalau 

silaturahmi kegiatan yang baik, kemudian kan lewat tradisi 



 

 

ini kita bisa tolong menolong contohnya kan dengan bawa 

perabotan atau lainnya kan bisa digunakan dan bermanfaat.  

G. Wawamcara 7 (Yang dikunjungi) 

Nama   : Vera 

Umur   : 31 Tahun 

1. Asalnya dari mana? 

Jawaban: Saya asli orang orang sini. 

2. Kapan berpindah rumah? 

Jawaban: Saya membangun rumah dan menempati itu tahun 

2021 mbak. Awalnya kan ikut sama ibu di RT sebelah terus 

buat rumah di sini.  

3. Apakah mengetahui tradisi tilik umah, jika iya tahu dari 

mana? 

Jawaban: iya tau, dari tetangga dan temen. Semenjak punya 

rumah sendiri kan diajak tiliki-tilik seperti ini ya tilik umah, 

tilik bayi dan kegiatan-kegiatan lainnya mbak.  

4. Apakah ketika pindah rumah ditiliki? 

Jawaban: Iya ditiliki. 

5. Siapa saja yang menilik? 

Jawaban: Khususnya ya saudara, tetangga-tetangga sekitaran 

sini, tetangga sekitaran rumah ibu dan temen-temen deket.  

6. Bagaimana tanggapan dan perasaan ketika ditiliki? 

Jawaban: Tanggapannya ya mempersilahkan maksudnya 

mau ditiliki masa nggak boleh ya jadi boleh-boleh saja, itu 

kan membuat saya senang merasa orang-orang sekitar 

peduli.  

7. Apakah ada komunikasi yang dibentuk pada saat akan 

ditiliki, seperti apa? 

Jawabannya: Ada, pastinya butuh persiapan. Jadi ya pasti 

dikabari dulu yang deket ngomong langsung kalau yang 

saudara atau temen yang jauh biasanya WA dulu.  

8. Apa ada persiapan yang dilakukan ketika akan ditiliki? 

Jawaban: Persiapannya ya wajar kalau mau ada tamu itu 

mbak, nyiapkan tempat, nyiapkan minum jajannya.  



 

 

9. Apa saja yang dilakukan pada saat tilik berlangsung? 

Jawaban: Ngobrol-ngobrol biasa. Karena saya asli orang sini 

jadi kan sebagian besar udah kenal jadi mau nanya tentang 

biaya pembangunan atau apapun ya nggak masalah. 

Ibaratnnya kan ibaratnya kan wonge dewe kabeh. Bisa untuk 

sharing-sharing.  

10. Apa saja yang dibawa para penilik? 

Jawaban: Tetangga yang datang rombongan atau kelompok 

itu bawanya perabotan rumah mbak, banyak. Ada gelas, 

sapu, piring, pel, kompor. Yang individu ya ada juga yang 

bawa tapi paling ya satu gelas gitu. Ada yang ngasih gula 

sama teh juga. Itu berguna semuanya kalau gula teh kan pasti 

langsung kepake ibaratnya yang bawa itu nggak mau 

merepotkan tuan rumah. Kalau perabotan ya pastinya sangat 

kepake. Setelah bangun rumah kan kadang cuma bisa beli 

perabotan beberapa terutama yang penting-penting. Jadi 

kalau ada yang ngasih perabot ya Alhamdulillah banget 

pastinya kan bisa dikepake terus.  

11. Menurut ibu apa tujuan dari tradisi tersebut? 

Jawaban: Ya silaturami, ben amur tanggane kalau Bahasa 

orang sini. Biar akrab dengan tetangga, mau membaur gitu. 

Ada rasa kepedulian untuk menolong tetangga. 

12. Apa harapan setelah ditiliki? 

Jawaban: Harapannya ya supaya lebih kenal, kalau ada apa-

apa ya diajak. Kalau hidup di desa kan gitu mbak. 

13. Apakah tradisi tersebut perlu dilestarikan? 

Jawaban: Tradisi ini ya perlu dilestarikan karena hal yang 

dilakukan kan hal positif.  

H. Wawancara 8 (yang dikunjungi) 

Nama   : Tsamrotul Faroh 

Umur   : 41 Tahun 

1. Asalnya dari mana? 

Jawaban: Dari Kranji kecamatan Kedungwuni 

2. Kapan berpindah rumah? 



 

 

Jawaban: belum lama, malam ahad kemarin. 

3. Apakah sebelumnya mengetahui tradisi tilik umah, jika ia 

tahu dari mana? 

Jawaban: Iya mengetahui, taunya dari tetangga 

4. Apakah ketika berpindah ditiliki? 

Jawaban: Iya ditiliki.  

5. Siapa saja yang menilik? 

Jawaban: Tetangga sekitar sini, saudara dan juga teman. 

Kebetulan saya kan sudah ngontrak di Jaten ini sudah sekitar 

7 tahun jadi sedikit tau tentang tradisi yang ada di sini. 

6. Bagaimana tanggapan dan perasaannya ketika ditiliki? 

Jawaban: Pastinya ya senang. Terlebih sebelumnya kan saya 

sudah 7 tahun ngontrak di desa ini terus merasa cocok dan 

nyaman akhirnya memutuskan untuk membeli tanah dan 

membangun rumah di sini.  Dengan adanya tilik ini ya saya 

merasa diakui sebagai masyarakat sini. 

7. Bagaimana komunikasi yang dibentuk? 

Jawaban: Sebelum pindahan itu saya ke rumah orang tua 

dulu nanya bagusnya kapan, ngabari saudara-saudara juga. 

Minta tolong saudara juga untuk membantu.  

8. Apa ada persiapan yang dilakukanakan ketika ditiliki? 

Jawaban: Ada, menyiapkan tempatnya. Bersih-bersih 

rumahnya dulu, menyiapkan hidangan. 

9. Apa saja yang dilakukan pada saat tilik berlangsung? 

Jawaban: Untuk acaranya ada tahlilan, manaqiban, setelah 

itu dilanjutkan dengan makan-makan, ada obrolan juga.  

10. Apa saja yang dibawa para penilik? 

Jawaban: Ada yang bawa jajan, gula, the dan perabotan. Ada 

juga yang memberikan uang.  

11. Menurut Ibu apa tujuan dari tradisi tersebut? 

Jawaban: Untuk silaturahmi, saling mendoakan juga semoga 

bisa segera membangun rumah juga. 
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Jabatan  : Tokoh Agama Setempat 

1. Bagaimana pandangan bapak mengenai perilaku atau 

kegiatan sosial keagamaan masyarakat Desa Tosaran? 

Jawaban: Dibandingkan dengan dulu, perubahan sikap 

maupun kegiatan-kegiatan keagamaan masyarakat desa ini 

sudah sangat baik mbak. Saat ini masyarakat sering 

mengikuti kajian rutin di masjid. Ketika ada hari-hari besar 

keagamaan masyarakat antusias memeriahkan. Di sini 

tradisinya kan banyak mbak, salah satunya ada tradisi 

Nyadran. Masyarakat juga antusias dibuktikan dengan 

perannya masing-masing kalo ibu-ibu masak di rumah untuk 

membuat nasi berkatnya nanti bapak-bapak yang berangkat 

ke makam untuk doa bersama. Selain itu juga ada tradisi 

tingkeban, tahlilan untuk orang meninggal dan juga ada 

tradisi tilik umah. Semua tradisi itu kan sifatnya sosial tapi 

juga ada nilai-nilai keagamaannya.  

2. Apakah bapak mengetahui tradisi tilik umah dan bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Iya mengetahui. Tradisi tilik umah kan termasuk 

syiar dengan syariat. Ada toleransi keagamaan. Biasanya kan 

ada sambutan dari pemilik rumah kemudian dilanjutkan 

dengan doa-doa, ada interaksi yang terjalin.  

3. Apa saja nilai keislaman yang ada dalam tradisi tilik umah 

tersebut? 

Jawaban: Ada nilai ukhuwah Islamiyah, ukhuwah 

wathoniyah dan ukhuwah basyariyah. Di desa Tosaran ini 

kan mayoritas beragama Islam jadi dari tradisi tilik umah 

sebagai wujud ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan antar 

umat Islam.  Ukhuwah wathoniyah artinya persaudaraan 

dalam ikatan kebangsaan yaitu bangsa Indonesia. Kemudian 

ukhuwah basyariyah yang artinya persaudaraan antar sesama 

manusia. Selain itu, tradisi tilik umah sebagai wujud perilaku 

hablum minallah dan juga hablum minannas. Dalam tradisi 

ini kan terbentuk jamaah yang tujuannya untuk mendoakan 



 

 

dan hablumminannas kaitannya hubungan manusia dengan 

manusia. Adanya sikap tolong menolong, silaturahmi juga 

empati terhadap sesama manusia atau tetangga yang baru 

pindah atau yang baru saja membangun rumah.  

4. Apakah tradisi ini perlu dilestarikan? 

Jawaban: Perlu mbak. Kegiatan yang bagus baik dalam 

sosial maupun keagamaan.  

  



 

 

Lampiran II: Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi 

 

Gambar 1. Wawancara Bapak Muhammad Fauzan selaku Kepala 

Desa Tosaran 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Julaikha seorang Ibu Rumah 

Tangga 

 



 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Vera Mardiyani seorang Ibu 

Rumah Tangga 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Rumjanah seorang Ibu Rumah 

Tangga 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Rina seorang Ibu Rumah Tangga 



 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Bapak Nur Fuad selaku tokoh agama 

setempat 

 

Gambar 7. Kunjungan ke rumah baru Ibu Tsamrotul Faroh sekaligus 

wawancara 

 

Gambar 8. Bentuk hadiah yang dibawa oleh para penilik 
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